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perumbuhan sektor-sektor pada tingkal Propinsi. 4 frogeetiona! Ski? negalil, menunjukan bahwa
ckonomi Bahupaten Padang Pariaman terkonsentrasi peda scktor yang pertumbuban lambar secarn
nasionil. 5. Differcntial Shift secara keselurifian positf. menunjukan Kabupaten Padang Pariaman
menmiliki keonmngnn lokasi
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BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang tingpi diperlukan uniuk menggerakan dan
memace pembangunan di berbagai bidang, Ini merupakan kekuatan untuk
mewwjulkan  pemerataan  pembangunan bapgi  seluruh  masvarakat, melalui
pembangunan yang berkelanjutkan dengan tetap memperhatikan  kelestarian
lmgkungan hidup (Arsvad, 2003).

Pembangunan  vang  berkelanjutan  dapat  diwujuilkan  dengan
mengembangkan potensi sumber daya alam sebapai  kekuatan ekonomi. sosial
budaya, politik, pertahanan dan keamanan yang nyata. 1anva didukung olch
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan untuk memanfaztkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kemampuan manajemen,
untuk mempercepat proses pembangunan daerah (Sukirna, 1995,

Pembangunan daerah merupakan proses dimana pemerintah dacrah dan
kelompok-kelompok masyarakat lainnya bekerja sama dalam mengolah sumber
daya yang terdapatl pada dacrah tersebut. Unutk itu membentuk pola kemitraan
antara pemerintah daerah dengan sektor swasta guna menciptakan suaty lapangan
kerja yang merangsang perkembangan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut
{Arsyad, 2003).

Pembangunan wilayah dapat diarabken pada kegiatan ckonomi  sektor
basis dan non basis, Scktor basis (sektor vang berpotensi) merupakan sektor yang

berorientasi ckspor, karena adanya keunggulan produk yang dapat mendorong




produksi melebihi kebutuhan pasar lokal. Sektor ini akan menghasilkan komoditi
ungeulan, karena memberi sumbangan kepada pertumbuohan ekonomi melalui
nilai tambah vang semakin besar dard waktu ke waktu,

Kerangka pertumbuhan ekonomi sektor basis dan non basis berkaitan
dengan ketahanan lokal, dan  pemeratzan pembangunan. Dalam koteks otonomi
daerah, pelaksansan pembangunan daerah hanya berjalan dengan baik apabila
daerah yang bersangkutan memiliki sumber kevangan vang memadai, Hal ini
harus didubung  dengan sumber daya manusia sebagai tenaga yang memiliki
kapasitas dan krebilitas dalam pengolazn dan penvelengearasn pembangunin
claerah,

Ketahanan lokal dan pemeratsan pembanpgunan hares diciptakan oleh
setiap Kabupaten/Kota termasuk Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Padang
Pariaman memiliki luas daerah sekitar 132879 Km® terbagi ke dalam 17
kecamatan dan 46 Nagan. Jumlah pendoduk pada tahun 2007 tercatae sekitar
387452 Jiwa, dengan laju pertumbuhan sekitar 0,71 persen, Jika dibandingkan
dengan laju pertumbuban penduduk pada tahun 2006 maka Jaju pertumbuhan
penduduk di Kabupaten Padang Pariaman cenderung meningkat. Hal ini perly
chperbatikan karepa penduduk merupakan faktor vang menentukan produktifitas.
Judi kondisi diatas membawa dampak positf begi Kabopaten Padanp Pariaman
(BPS. 2008).

Jika dilihat dar kepadatan penduduk, maka pada tahun 2007 sekitar 292
jiwaKm®, berarti telah bertambah 2 jiwa/Em dari keadaan tahun 2008, Angka ini
terus mengalami peningkatan dan tahun ke tabun, karena jumlah penduduk terus

mengalami peningkatan sementara luas laju wilavahnya tidak berubah.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

0.1 Kesimpulan

Bari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sehagai berikut:

Tipologi daerah, bahwa Kabupaten Padang Pariaman termasuk daerah
berkembang  vang mana  laju pertumbuhannya  tingpi  sedangkan
pendapatan perkapita rendah dari Propinsi.

Lovation Chuetient (LO), buhwa sektor pertanian yang merupakan sektor
andalan Kabupaten Padang Paraman untuk meningkatkan nilai tambah
dan diikuti sektor angkutan dan komunikasi serta selitor jasa-jasa,
Reyional Share menunjukan bahwa semua sekior vang ada di Kabupaten
Padang Pariaman tumbuh lebih cepat tibandingkan dengan perumbuhan
scktor-sekior pada tingkat Propinsi,

Proportional  Shifi negatif, menunjukan bahwa  ekonomi  Kabupaten
Padang Pariaman terkonsentrasi pada sektor yang pertumbuhan lambat
sgcara nasional.

iffrerentinl Shiff  secara  keseluruhan posiif. menunjukan  bahwa

Kabupaten Padang Pariaman memiliki keuntun pan lokasi

6.2 Saran-Saran

Dari kesimpulan dan berbagai pengamatan terhadap kondisi daerah

Kabupaten Padang Pariaman, maka penulis menyampatkan saran-saran scbapai

herikut :
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